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Berdasarkan pengamatan yang dilokukan penulis terkait peldksanoan
pembelajaran di kelas, banyak diantara siswa saot proses pembelajaran
menunjukkan tingkat antusias yang mirim, kurangnya interoksi yang

diberikan siswa dan cenderung bosan soat belajar. Penyebab kurangnya H
antusios siswa terhadap mata pelsjaran IPS dipengaruhi dari caraf
l pengajaran yang kurang efektif, meliputi kurangnya interaksi antara
guru dengan siswa, dan kurangnya penggunoan strategi serta media
pembelojaran yong diberikan dolom kegiotan pembelajaran [IPS.
Sementara itu, pembelajaran IPS merupakan mata pelaojaran yang
kajionnya mencakup berbagai cabang imu sosial seperti sosiclogi,
geografi, sejarah dan ekonomi. Dalam hal ini pembelajaran IPS memiliki
penjabaran materi yang abstrak.
Agar pembelajaran IPS mudah dimengerti dan dipabami oleh siswa, periu
ditingkatkan dengan beragam metode pembelajoran yang interoktif,
inspiratif dan menyenangkan. Metode pembelojaran intercktif yang
dapat dilaksanakon dalam mata pelojaran IPS, saolah sotunya odalah
dengan pengembangan melalui pembelajaran berbasis proyek (PJBL).
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Dori situasi permasalohaon tersebut, tercetusich sebuch gagason untuk dapat
membuat pembelajaran IPS jouh lebih intercktif, don diminati siswa dengan
memanfoatkan keorifon lckoal dalom bentuk mokonon tradisional sebogai
pembelojoron berwirouscha bogi siswa untuk dijodikan sebogai media
pembelajoran. Oleh karena itu penuks ingin membogikan saloh satu proktik baik
l I dolam pembelajaran IPS yang berjudul "Kearifon Lokal dolam Kewirauschoon
Siswa di Sekolah™ poda materi Kegiotan Ekonomi kelas VII.
Pemiihon topik materi ini dianggop relevan untuk dijodikan proktik baik karena
dari andlisis penulis banyak sekali guru memberikan pengaloman belajar yong
kurang efektif sehinggo penulis mencoba memanfaatkan media pembelajaran
berupa proyek siswa dolom materi kegiatan ekonomi berupa aktifitas jual bel
yang diloksanakon dilingkungan sekolah, dimona sswa sebogai pusat daolom
kegiaton tersebut. Dalom hdl ini siswo melokukon kegiaton ekonomi berupa
kegiatan produksi yong dimona siswo memproduks makanon trodisional |
kabupaten Naotuna. Seteloh itu dilanjutkon dengan kegiatan Distribusi, dalam | b
kegiatan ini siswa membuka bazar — bazar mokonan trodisional dilingkungaon
Sekolch don juga mendistribusikonnya secara langsung ke masyarakat
dilingkungan sekclahnya Selonjutnya siswa juga melokukan kegiataon
konsumsi,yang dimaona siswa mengkonsumsi makanon yong merekao jual ato
pun makanan yang dijual oleh temon — temannya.
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Tindokan yang dilckukan penuks dolom mengmplementosikan praktik bak
daolam proses pembelogjoron yong berjudd “Kearifon Lokal dalom
Kewirousahoaon Siswa di Sekolch®™ dmulai dengon melokukan perenconcan
kegiaton pembelojoran, perwlis menyusun strotegi yong tepat dalom
menciptokan sucsona pembelajoran yong ntercktif don menyenangkan,
I l perulis jugo melakukon konsultasi kepada kepala sekoloh dan rekan sejowat
untuk dimintai soron serta masukkon terkoit dengon pemanfoaton medio
pembelajaran berkearifan lokal.
Selanjutnya perulis merancang pembogsan kelompok = berdasarkan surves
kemaompuon kognitif dimulai dari kemompuon memachami pembelojaran secara
visual, oudio maupun kinestetik sehinggo soat pelaksancan pembelojoran siswao
lebih mudah untuk memahomi moteri sesuaci dengan tingkot kemompuannya
{Diferensiasi)
Dalam pelcksonoon pembelojoran, penuls menggunckan model pembelajoran
Project Based Learning, longkah pembelajoran dimulai dengan memberikan
stimulan kepada siswa melalui beberaopa pertanyoon yang terkait dengan
materi pembelojaran, selonjutnyc membentuk kelompok sesuai dengan
rancangan yang ditetopkan perulis sebelumnya

Siswa bersoma teman kelompoknya menggak informasi di ruong perpustokoon
untuk memunculkon rosc semangat dan motivos dolom befajor. Setelch itu

bar t 1 kelompoknya menentukon don menyusun proyek yang )
akan mereka lokukan, setelah menyusun proyek selonjutnyo siswa menentukon
jodwal untuk peloksoncan proyek tersebut.
I , Kegiatan inti siswo aodalch kegioton berbasis student center dengon
kecakopan abod 21 dimono siswa bersama kelompoknya memanfoctkan alat ‘
don bohon sederhana dalom pembuatan proyeknya yaitu makonon trodisional
yong ado di Kobupaten Natuna. Setiop kelompok mendapat pembagian tuges
berdoscrkan tingkot pemchaman (diferensiosi), kelompok visual bertugos untuk |
membuat bahan presentosi dkertas karton yong menjodi bahon presentasi
hasil kerja kelompok di depan kelas. kelompok cudico bertugas untuk mencari
informasi sedangkan kefompok kinestetik membuat produlknya yaitu mokanon
tradisional kabupoten Natuna.
Pembogion tugos bertujuon untuk membuct setiop siswa berperan coktif dalom | Q
belojor dan memahomi konsep materi pembelojaron sesuci dengon cara siswa
daolom mempercieh imu pengetchuon. Hosll kerjo kelompok siswo diperjual L"“t/
belikan dolom bentuk bazar diingkungaon sekolch don nantinya aokon
dipresentasikon di depan kelas. Setiop siswa saling menilal don mengewval
hasil kerja kelompok, dickhir pembelojoron penulis melakukon refleksi
siswo don melokukan peniaian pengetchuan dengon memanfootkan tek
berupc aplikasi quiziz agar proses pembelojaran lebih menyenangkan.
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Dampok yang dapat terfihat dari proktik baik yang telah
dilokukan ini dapat penulis rangkum menjadi tiga poin utama,

pertama praktik baik yang dilckukan dapat menyelesaikan
pennosolal'm siswa yang kurang antusias, merasa bosan dan
kurmgnyo interaksi yang diberikan siswa dalom pembelajaran.
Dapat mengenalkan makanan tradisional (kearifan lokal) untuk
menumbuhkon rasa cinta budaya kepada siswa , selain itu
sebagai media pembelajaoran IPS yang inovatif yang dapat
dikembangkan oleh pendidik dalam rangka meningkatkan
kemampuan komunikasi, interaksi serta keaktifon belajar siswa.
Dari survey yong dilakukan penulis terkait praktik baik yang
telah dilakukan mendapat respon positif baik dori segi keaktifan
siswa maupun peningkatan hasil belajor dalam materi kegiatan
ekonomi. R,

REFLEKSI

Refleksi yang dapat penulis lokukan dari praoktik baik ini yaitu,
penulis akan senantiasa belajar dan berbenah diri untuk dapat
memberikan kontribusi  terboik  dalam menciptd(a\“ ﬁ
pembelajoran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
Penguasaon pedagogik untuk menganalisis tingkat kebutuhan
siswa terhodap suctu pelajaran sangat penting untuk daopat
menciptakan pembelgjaran yang daopat diterima oleh seluruh
siswa. Pembelojaran dengan melestarikan budaya daerch
(Kearifan lokal) merupakan suatu yang patut untuk didalami
oleh penulis sehingga penulis dopat memberdayckan budaya
doerch menjadi sarana belojor yang edukatif dan interaktif
bagi siswa. !




